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BAB I NN
PENDAHULUAN ‘oo 7vah

A. Latar belakang penciptaan

Dalam kehidupan masyarakat, seni adalah segala macam keindahan yang
diciptakan manusia, yang keberadaannya senantiasa mengiringi sejarah panjang
peradaban manusia. Terciptanya karya seni erat kaitannya dengan endapan
pengalaman - pengalaman yang dialami oleh seorang individu, yang kemudian
mengekspresikannya kedalam karya seni.

Kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa terlepas dari hakekatnya sebagai
makhluk individu dan sosial. Sebagai mahluk individu sekaligus mahluk sosial,
seorang manusia selalu dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, yang membentuk
cara berfikir, gaya hidup, cara pandang serta perilaku sosial di mana ia tumbuh
dan ikut serta dalam membentuk lingkungannya.

Begitu banyak persoalan dalam kehidupan bermasyarakat secara langsung
mempengaruhi pertumbuhan psikis setiap individu. Setiap masalah yang dihadapi
akan berdampak langsung maupun tidak langsung, dan mampu memberikan
dampak pasitif maupun negatif. Setiap individu, berdasarkan sistim pengalaman
dan perilaku yang telah terbentuk akan bereaksi secara berbeda terhadap satu
masalah. Beragam reaksi yang ditunjukkan setiap individu menunjukkan
kemampuannya dalam menghadapi masalah. Ketika seorang tidak mampu

menyelesaikan masalah yang dihadapinya, maka akan muncul dampak-dampak
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psikologis yang secara jelas maupun samar akan terlihat, perasaan bersalah,
pemberontakan, kecemasan. Dari dampak-dampak diatas menghasilkan suatu
gerak secara tidak langsung menghasilkan suatu bentuk. Hal ini mejadi latar
belakang dalam penciptaan karya sebagai ungkapan dari perenungan dan
kegundahan hati, dengan berkaca pada pengalaman dan fenomena yang dialami.
Latar belakang munculnya ide pada tugas akhir ini yaitu ketertarikan untuk
mengamati dan merespon kejadian-kejadian dalam keseharian yang dirasakan.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Soedarso Sp: “ suatu ciptaan karya
seni dari adanya suatu kebutuhan hasrat yang ingin dituangkan oleh seniman
dalam sebuah seni yang terwujud ' .

Bentuk ;;ada karya seni adalah bagian yang tampak bernilai dan berbeda
dari sekitarnya, seperti melalui cara menggambar, melukis, membuat modeling,
memahat, menyulam. Bentuk merupakan representasi wujud manusia terutama
saat telanjang / ilustrasi, benda / perwakilan yang dibuat untuk menunjukkan
kombinasi dari unsur bentuk khayalan, kiasan, penyimpangan yang disengaja dari
bentuk umum, proporsi tubuh manusia yang menunjukan serangkaian gerak yang
membentuk sebuah bentuk.

Dalam seni patung terdapat dua unsur yaitu: bentuk Reprsentasional dan
bentuk nonreprensentasional. Dalam pendekatan bentuk tiga dimensional akan

banyak penanda yang muncul seperti: gerak dan ritme atau irama. Unsur di atas

% Sp. Soedarso, Tinjauan Seni, Saku Dasar Sana, Yogyakarta. Hal. 64.
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dapat diwakilkan secara sederhana melalui figur yang merepresetasikan suasana

hati yang dirasakan.

B. Rumusan penciptaan

Karya tugas akhir merepresentasikan kondisi, perilaku dampak dan
suasana hati dari penulis. Untuk menghindari meluasnya pembahasan mengenai
proses penciptaan, maka ruang lingkup permasalahan akan dituangkan ke dalam
rumusan seperti ketentuan yang sudah diatur.

Bagimana visualisasi gerak figur manusia diwujudkan dalam bentuk
abstraksi figur, dengan menggambarkan gerak tersebut menjadi suatu yang
didalamnya termuat aspek-aspek ruang, massa, bidang, warna dan garis. Dari
beberapa komponen tersebut mencoba untuk mengolah menjadikan suatu
kesatuan bentuk yang didalamnya menciptakan keharmonisan, keseimbangan
yang mewakili gerak dari figur tersebut. Dalam proses perwujudan bagian -

bagian bentuk tersebut mengalami adanya penyederhanaan dari bentuk aslinya.

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan
Menciptakan suatu bentuk yang merupakan abstraksi dari gerak manusia.
Memberi gambaran atas diri penulis dalam proses berkesenian, schingga sedikit
banyak memberikan warna pada karya yang dihasilkan atau diciptakan. Dari

pengalaman tersebut penulis mewujudkanya kedalam karya.
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Manfaat

Penciptaan karya seni patung ini memiliki dua fungsi, yaitu :

1. Secara individu :

a. Sebagai bentuk ungkapan kejujuran atas keberadaan penulis sebagai
perupa / pematung.

b. Ungkapan atas proses berkesenian yang ditempuh selama ini.
c. Pembentukan karakter diri.
d. Penguasaan terhadap teknik dan teori seni patung,
€. Menciptakan bentuk yang atraktif atau menarik, sehingga memiliki
keunikan tersendiri dengan tanpa mengurangi aturan baku dalam seni
patung.
Dengan demikian manfaat dari peciptaan karya ini salah satunya adalah
sarana untuk mendapatkan saran ataupun kritik untuk proses berkesenian

selanjutnya.

2. Secara umun ( kepada orang lain / institusional ) :
a.Menciptakan sebuah pembaruan dalam seni patung.
b.Sebagai tanggung jawab scbagai mahasiswa ISI Yogyakarta jurusan

patung dalam mengikuti kurikulum yang ada.
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D. Makna judul
“ABSTRAKSI BENTUK FIGUR SEBAGAI REPRESENTASI PERASAAN ”
Memiliki beberapa pengertian yang perlu diuraikan lebih lanjut. Untuk
mengantisipasi terjadinya kesalah pahaman dalam mengartikan judul tersebut,
maka penulis memandang perlu adanya batasan-batasan, yaitu :

1. Abstraksi: Proses atau perbuatan memisahkan, proses penyusunan abstrak,
metode untuk mendapatkan pengertian melalui peyaringan terhadap gejala
atau peristiwa’.

Abstraksi: suatu proses pemisahan aspek tertentu dari obyek tertentu
secara keseluruhan dan hanya memusatkan perhatian pada satu aspek saja
di antara berapa aspek yang ada. Proses ini menghasilkan suatu
pengertian yang bersifat umum dan universal’.
Bentuk yang dihasilkan dari proses abstraksi mempunyai aspek sebagai
berikut;

a. Volume

Bagian dari bentuk yang menarik untuk ditampilkan.
b. Ruang
Rongga, yang berlawanaan sifatnya dengan volume yang padat
c. Bidang

Adalah permukaan yang membatasi volume

2. Mikke susanto. Buku Diksi Rupa , ( Yogyakarta: Kanisius 2002 ) P. 84.
. Ensiklopedi Nasional Indonesia Jakarta 2004 jilid 1 Delta Pamungkas. P. 29.
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2. Definisi figur dalam kamus New International Dictionary: the
repesentation of form ( as by drawing, painting, modeling, carving,
embroidering) specif: a representation of the human form esp in the nude.

Artinya: representasi sebuah bentuk ( seperti dalam mengambar,
melukis, membuat model, memahat, meyulam ) ; secara khusus
representasi bentuk manusia terutama saat telanjang”.

3. Representasi berasal dari kata dasar represent, yang artinya
menggambarkan pemikiran dari pcnulis5.

4. Perasaan berasal dari kata dasar rasa yang artinya adalah kepekaan,

terhadap kondisi yang ada pada diri penulis.

Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan yang dapat dicatat adalah sebagai
berikut: Manusia dalam kehidupan sehari-hari, tidak terlepas dari pengalaman
menghadapi persoalan. Dampak - dampak persoalan tersebut banyak dituangkan
melalui proses pemikiran dalam suatu karya figur yang diawali dari gerakan menjadi
sebuah bentuk. Perjalanan proses pembuatan yang panjang melalui renungan,
pemikiran bagaimana bentuk tersebut menjadi sebuah bentuk kesatuan yang indah
untuk dilihat, dengan susunan komposisi bentuk dan garis menjadi ritme kebentukan

yang diinginkan dan menujukkan bagian - bagian tertentu. Proses pemilihan gerak

* A.Marion_Webster.New International Dictionary,U.S.A.1966, P. 848.
*. Kamus Bahasa Inggris - Indonesia, Edwin MBA, penerbit Alumni, Surabaya, P. 191.
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perlu untuk dipikirkan bagaimana gerak tersebut mejadi kesatuan bentuk yang

mewakili gerakan - gerakan yang dipilih penulis.
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